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Abstrak  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  penerapan 

sistem kerja shift terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Sri Pamela Torgamba, untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Sakit Sri Pamela Torgamba, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penerapan 

sistem kerja shift dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Sri Pamela 

Torgamba. Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh karyawan Rumah Sakit Sri Pamela 

Torgamba yaitu berjumlah 71 orang karyawan dan penarikan sampel dilakukan dengan total 

sampling  sehingga 71 orang responden dijadikan sampel. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa variabel shift kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, variabel 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Shift kerja dan lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Kata Kunci: Shift Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of the implementation of the 

shift work system on employee performance at Sri Pamela Torgamba Hospital, to determine and 

analyze the effect of the work environment on employee performance at Sri Pamela Torgamba 

Hospital, to determine and analyze the effect of the implementation of the shift work system and 

work environment on employee performance at Sri Pamela Torgamba Hospital. The population 

in this study were all employees of Sri Pamela Torgamba Hospital, totaling 71 employees and 

sampling was carried out with total sampling so that 71 respondents were used as samples. Based 

on the research results, it is known that work shift variables have a positive and significant effect 

on performance, work environment variables have a positive and significant effect on 

performance. Work shifts and the environment have a positive and significant effect on 

performance. 

Keywords: Work shift, work environment, performance.    

 

PENDAHULUAN  

Keberadaa sumber daya manusia (SDM) sangat krusial bagi kelangsungan suatu 

perusahaan atau institusi, termasuk rumah sakit. SDM yang berkualitas memungkinkan 

perusahaan melaksanakan fungsi organisasi dengan optimal, yang berdampak pada efektivitas 

dan efisiensi operasional. Manajemen yang baik menjadi kunci untuk mencapai visi dan misi 

organisasi.ini mencakup perencanaan program kerja yang jelas dan pengembangan kualitas 

SDM. Dengan demikian, investasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan dapat 

meningkatkan kinerja, kepuasan kerja dan pada akhirnya hasil yang lebih baik bagi organisasi 

secara keseluruhan. Fokus padapeningkatan SDM juga dapat mendukung inovasi dan adaptasi 

terhadap perubahan dalam lingkungan yang dinamis, sehingga institusi dapat terus berfungsi 

secara optimas dan memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Menurut (Mangkunegara (2017:67) kinerja merujuk pada hasil kerja yang capai seorang 

oleh seorang karyawan, baik dari segi kuantitas dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
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tanggung jawab yang telah ditetapkan. Kinerja ini merupakan hasil dari interaksi antara 

motivasi dan kemampuan individu. Dalam konteks ini, pemahaman tentang kinerja sangat 

penting, karena faktor-faktor yang memengaruhi motivasi dan kemampuan terus berkembang 

dan beradaptasi dengan dinamika lingkungan kerja yang berubah. Kinerja yang menurun, 

seperti keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu 

penting untuk mengidentifikasi dan menangani faktor-faktor yang menyebabkan stres dan 

ketidakpuasan kerja. Rumah Sakit Sri Pamela Torgamba adalah salah satu lembaga yang 

bergerak dibidang pelayanan jasa kesehatan. Dimana keberhasilan kerja dan tanggung jawabnya 

tergantung pada para karyawan.oleh karena itu, pentingnya kerja para staff RS Sri Pamela 

Torgamba sangat berkaitan dengan pelaksanaan proyek yaitu peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat. Shift kerja merupakan sumber setres utama bagi pekerja. Banyak keluhan yang 

timbul akibat beraktivitas, antara lain sulit tidur, kehilangan nafsu makan,gangguan pencernaan 

,dan rasa lelah saat atau stelah beraktivitas dimalam hari, praktik keperawatan yang baik 

merupakan faktor penting dalam citra rumah sakit di masyarakat dan mendukungnya dalam 

mencapai tujuan organisasi (Tulasi et al,.2021:157). Sedangkan Menurut Suma’mur (2018:110), 

shift kerja adalah adalah pembagian waktu kerja menjadi shift pagi,siang, dan malam untuk 

karyawan dalam menyelesaikan tugas. Aktivitas perusahaan yang berlangsung 24 jam 

memerlukan pengaturan jam shift kerja yang baik agar operasional  berjalam lancar. Dalam 

pengaturan tersebut, perusahaan perlu mempertimbangkan kemampuan dan kapasitas karyawan 

agar dapat mencapai kinerja yang optimal. Jika jam shift tidak sesuai dengan kemampuan dan 

kapasitas karyawan, maka kinerja yang dihasilkan akan kurang optimal bagi perusahaan 

Pengerjaaan shift merupakan pengaturan waktu kerja yang diterapkan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas. Shift ini biasanya terbagi menjadi beberapa waktu, seperti shift 

pagi, sore, dan malam. pembagian shift biasa nya bekerja 8 jam atau biasa 12 jam per hari. 

Dengan pengaturan ini, perusahaan dapat memanfaatkan waktu secara optimal dan memenuhi 

permintaan operasional yang bervariaisi. Berdasarkan dari riset penelitian awal serta 

wawancara, penulis mendapatkan beberapa masalah yang terjadi di Rumah Sari Sri Pamela 

Torgamba. Salah satu masalah yang ada yaitu sistem kerja shift memberikan dampak buruk bagi 

karyawan. Gaya hidup yang tidak banyak bergerak dikaitkan dengan peningkatan masalah 

kesehatan, penyebab utama kantuk, kelelahan, kongnitif, dan masalah tidur. Karyawan yang 

bekerja dalam sistem shift kerja mungkin mengalami penurunan kinerja akibat kelelahan atau 

kurangnya fokus. Hal ini dapat berdampak negatif pada produktivitas dan kualitas kerja. 

Karyawan yang merasa tertekan atau tidak nyaman dengan jadwal shift yang diberikan dapat 

mengalami ketidakpuasan kerja, yang dapat memengaruhi retensi dan loyalitas mereka terhadap 

perusahaan. Heizer, J & Rende, B. (2015:467) menjelaskan lingkungan kerja sebagai 

lingkungan fisik dimana karyawan bekerja, yang mempengaruhi kinerja, keselamatan, dan 

kualitas kehidupan. Lingkungan kerja yang sangat penting bagi kesejahteraan dan produktivitas 

pekerjaan. Faktor-faktor seperti kenyamanan, kebersihan, dan desain ruang dapat 

mempengaruhi kesehatan mental dan fisik. Dirumah sakit, lingkungan yang tidak kondusif 

dapat menyebabkan stres, penyakit, dan penurunan konsentrasi,yang ada pasanganya berdampak 

negatif pada kinerja Zhenjing (2022:198). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan ruang 

kerja yang mendukung, agar pekerja dapat bekerja secara optimal. Pada Rumah Sakit Sri 

Pamela Torgamba lingkungan fisik dirumah sakit, termasuk ruang tunggu yang terbatas, 

kebersihan yang kurang optimal, dapat berdampak pada kenyamanan dan produktivitas staf, 

serta memengaruhi pengalaman pasien. akses ke teknologi, atau sumber daya untuk pekerjaan, 

dapat menghambat kinerja karyawan. Kebisingan dilingkungan sekitar juga dapat mengganggu 

pasien yang sedang sakit didalam ruangan. 

 

METODE 

lokasi tempat penelitian ini dilakukandi Rumah Sakit Sri Pamela Torgamba yang 

merupakan salah satu rumah sakit dikelola oleh PT Sri Pamela Medika Nusantara yang 

merupakan anak  perusahaan dari PTPN III. Beralamat Jl. Lintas Sumatera – Riau KM. 380 

Torgamba, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. jadwal dan 

waktu penelitian dimulaipada bulan Oktober 2024 s/d januari 2025. Adapun populasi dalam 

penelitian ini yang berjumlah 71 orang karyawan di Rumah Sakit Sri Pamela Torgamba. 
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Menurut sugiyono (2014:118) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, penulis memilih sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh karena populasi yang relative kecil. Sehingga sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 71 orang. Penelitian ini merukapan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Alat analisis yang digunakan 

adalah SPSS Ver. 20.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda karena jumlah variabel yang diteliti lebih dari satu. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Analisis linear berganda dapat dilihat pada tabel  berikut 

 

Tabel 1. Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.709 .923  17.012 .000   

shiff kerja .223 .031 .613 7.250 .000 .999 1.001 

lingkungan kerja .198 .043 .394 4.658 .000 .999 1.001 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

Persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tabel di atas dalam bentuk persamaan 

regresi adalah sebagai berikut: Y = 15.709 + 0,223X1 + 0,198X2.  Konstanta (a) = 15.709  

menunjukkan harga konstan, dimana jika nilai seluruh variabel bebas bernilai nol, maka kinerja 

pegawai yaitu sebesar 15.709. Koefisien regresi shiff kerja  (X1) sebesar 0,223. Artinya jika 

shiff kerja ditingkatkan 1 satuan, maka kinerja pegawai juga akan meningkat sebesar 0,223 atau 

22,3%. Koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0,198. Artinya jika lingkungan kerja 

ditingkatkan 1 satuan, maka kinerja pegawai juga akan meningkat sebesar 0,198 atau 198%. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai dari uji t parsial sebagai berikut ini : Nilai tshiff 

kerja = 7,250 sedangkan ttabel dengan dk 71 sebesar 1,666 maka 7,250>1,666 dengan demikian 

secara parsial ada pengaruh antara shiff kerja dan lingkungan kerja  terhadap kinerja. Nilai 

tlingkungan Kerja = 4,658 sedangkan ttabel dengan dk 71 sebesar 1,666 maka 4,658 > 1,666 dengan 

demikian secara parsial ada pengaruh antara shiff kerja dan lingkungan kerja  terhadap kinerja. 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama/serempak terhadap 

variabel terikat digunakan uji-F pada tabel berikut ini :  

 

Tabel 2. Uji F 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.968 2 5.984 36.006 .000
b
 

Residual 11.301 68 .166   

Total 23.268 70    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, shiff kerja 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 36,006 sedangkan nilai F-tabel  df = 

n-k atau 71-3 = 68 maka didapat F tabel adalah 2,74 dimana 36,006 > 2,74, maka dapat 

disebutkan bahwa secara bersama-sama (multiple) terdapat pengaruh positif dan signifikan shiff 

kerja dan lingkungan Kerja  terhadap kinerja. 

Evaluasi 

Terdapat pengaruh positif variabel shiff kerja (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

yang ditunjukkan nilai tshiff kerja = 7,250 sedangkan ttabel dengan dk 71 sebesar 1,666 maka 

7,250>1,666 dengan demikian secara parsial ada pengaruh antara shiff kerja terhadap kinerja. 
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Dengan hubungan seperti ini terkandung arti bahwa makin tinggi/baik X1 (shiff kerja maka akan 

tinggi/baik variabel Y (kinerja karyawan). Shiff kerja  yang baik akan mampu meningkatkan 

kinerja karyawan dan sebaliknya shiff kerja yang buruk akan memperpuruk kinerja karyawan. 

Organisasi yang memiliki shiff kerja yang baik akan mendorong peningkatan kinerja karyawan. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Wila (2021) yang 

menyimpulkan bahwa shift kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Masitoh (2024) yang berkesimpulan bahwa 

sistem kerja shifing berpengaruh positif dan Singnifikan terhadap kinerja karyawan. Terdapat 

pengaruh positif variabel lingkungan kerja  (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) yang 

ditunjukkan nilai tlingkungan Kerja = 4,658 sedangkan ttabel dengan dk 71 sebesar 1,666 maka 4,658 > 

1,666 dengan demikian secara parsial ada pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja. 

Dengan hubungan seperti ini terkandung arti bahwa makin tinggi/baik X2 (Lingkungan Kerja) 

maka akan tinggi/baik variabel Y (kinerja karyawan). Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya oleh  Sihaloho (2020) yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian juga penelitian yang 

dilakukan oleh  Munardi (2021) yang berkesimpulan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

pisitif dan signifikan terhadap kinerja karyawanPengujian yang dilakukan secara simultan 

menunjukkan bahwa variabel shiff kerja  (X1) dan lingkungan kerja  (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) Rumah Sakit Sri Pamela Torgamba. Dengan nilai Fhitung sebesar 36,006 

sedangkan nilai F-tabel  df = n-k atau 71-3 = 68 maka didapat Ftabel adalah 2,74 dimana 36,006 > 

2,74, maka dapat disebutkan bahwa secara bersama-sama (multiple) terdapat pengaruh positif 

dan signifikan shiff kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerjaPenelitian ini juga pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya oleh Putri (2023) yang berkesimpulan bahwa K3 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan serta shift kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan : Variabel shiff kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Sri Pamela 

Torgamba. Variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan pada Rumah Sakit Sri Pamela Torgamba Variabel shiff kerja dan lingkungan 

kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Sakit Sri Pamela Torgamba 
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